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ABSTRAK 

 

Widya Rahmawati. 2019. Faktor-Faktor Penyebab Pedagang Bertahan di 

Pasar Lama Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang 

faktor-faktor penyebab pedagang bertahan di pasar lama Kecamatan Lubuk Alung 

serta sikap pedagang dan pembeli terhadap pasar baru yang telah dibangun.  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik dalam 

menentukan informan dengan cara Purposive Sampling. Data yang digunakan 

data primer  hasil wawancara langsung kepada pedagang dan pembeli, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari instansi terkait.  

 Hasil penelitian menemukan bahwa faktor-faktor penyebab pedagang 

bertahan di pasar lama Kecamatan Lubuk Alung adalah 1) Faktor langsung yang 

mepengaruhi adalah (a) Lokasi pasar yang dekat dengan rumah pedagang dan 

pembeli dengan jarak tempuh rata-rata kurang dari 3 Km. (b) Transportasi yang 

dapat digunakan kendaraan umum dan kendaraan pribadi. (c) Harga sewa kios 

yang terjangkau oleh pedagang sekitar Rp 500.000 – Rp 1.500.000 pertahun (d) 

Rata-rata pendapatan pedagang berkisar Rp 500.000 – Rp 1.000.000 perhari 

dengan keuntungan yang di dapat yaitu Rp 250.000 – Rp 500.000 perhari. 

Sedangkan faktor tidak langsung yang mempengaruhi yaitu (a) Kebijakan, tidak 

ada ketegasan dari pengelola pasar secara resmi untuk memindahkan pedagang 

dari pasar lama kepasar baru. (b) Hubungan sosial kemasyarakatan pedagang 

dengan lingkungan sekitar terjalin dengan baik. 2) Sikap pedagang dan pembeli 

terhadap pasar baru yang telah dibangun pada umumnya tidak setuju, karena 

status penempatan pedagang di pasar baru belum jelas dan biaya sewa mahal. 

 

Kata Kunci : Faktor, pedagang, pasar dan sikap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan dareah beriklim tropis yang kaya akan 

sumberdaya alam karena mendapatkan sinar matahari dan curah hujan yang 

cukup. Dengan kekayaan alam tersebut dapat menopang kehidupan 

masyarakat, seperti dibidang pertanian, pariwisata, maupun industri. 

Masyarakat Sumatera Barat mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, 

nelayan dan pedagang. Hasil mata pencaharian masyarakat akan dijual di 

pasar, baik pasar modern maupun pasar tradisional.  

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor: 

70/M-DAG/PER/12/2013 pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun 

dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 

Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta berupa tempat 

usaha yang berbentuk toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 

pedagang kecil, menengah, koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil 

dan melalui proses jual beli barang dagangan dengan tawar-menawar. Pasar 

tradisional berfungsi sebagai wadah keberlangsungan ekonomi masyarakat.   

Sebagai penunjang aktivitas ekonomi, pasar hendaknya merupakan tempat 

yang nyaman, bersih, dan tertib. Namun pada kenyataannya pasar tradisional  

identik dengan sampah yang bertumpuk-tumpuk, bau yang kurang sedap, dan 

kurang nyaman bagi pedagang dan pembeli sehingga perlu perhatian kusus 

dari pemerintah agar segera diperbaiki. Kondisi pasar yang tidak baik tentu 
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akan membuat konsumen pindah ke pasar modern sehingga pasar tradisional 

lambat laun akan ditinggalkan oleh konsumen. 

Pasar menjadi salah satu hal penting dalam ekonomi penyerapan 

tenaga kerja, arus barang dan jasa. Pelaku yang terlibat dalam pasar 

tradisional biasanya golongan menengah ke bawah. Produk-produk atau 

barang yang dihasilkan yang ada di pasar tradisional berupa hasil pertanian 

dan hasil produk buatan masyarakat dengan harga yang terjangkau.  

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2012 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional menjelaskan 

bahwa penataan pasar tradisional sangat diperlukan agar tercipta pasar yang 

tertib, teratur, aman bersih dan sehat sehingga mampu bersaing dengan pasar 

modern. Kondisi ini membuat stakeholder atau pemerintah daerah membuat 

suatu keputusan dengan membangun pasar tradisional yang lebih baik bagi 

masyarakat. Kondisi pasar tradisional yang baik tentu akan menghasilkan 

manfaat bagi yang terlibat di dalamnya baik produsen, pedagang, pemasok 

dan pembeli. Pemerintah bisa mendapat retribusi dari sewa kios dan tempat 

parkir yang akan disalurkan kembali untuk pembangunan masyarakat.  

Kabupaten Padang Pariaman memiliki visi yaitu “Terwujudnya 

Kabupaten Padang Pariaman yang Baru, Religius, Cerdas dan Sejahtera”. 

Dalam visi tersebut terdapat kata baru dan sejahtera yang berarti Baru 

memiliki arti suatu perubahan wajah, ruang dan suasana di Kabupaten Padang 

Pariaman. Ada ruang yang diperbaiki dan ditata lebih baik oleh pemerintah 

Padang Pariaman, sedangkan kata sejahtera memiliki arti sebuah kondisi 
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tercapainya taraf kehidupan yang layak dari segi ekonomi, pendidikan, 

kesehatan, dan sosial. Untuk mewujudkan visi tersebut tentu melibatkan 

banyak pihak seperti pemerintah daerah dan masyarakat. Dimana masyarakat 

hendaknya juga ikut serta dalam mensukseskan program pemerintah. 

Kecamatan Lubuk Alung merupakan salah satu penunjang ekonomi di 

Kabupaten Padang Pariaman. Sejak  tahun  1936  pasar  Nagari  Lubuk  

Alung  merupakan  pasar  tradisional yang cukup berkembang di Kecamatan  

Lubuk  Alung. Berdasarkan data profil pasar Kabupaten Padang Pariaman 

tahun 2016, pasar nagari Lubuk Alung memiliki luas tanah 5.650 m2 dengan 

luas bangunan 4.950 m2  yang  dikelola  secara  mandiri  oleh  Penghulu  

Pasar  dan  diawasi  oleh  Komisi  Pasar  serta  dipertanggung jawabkan  

kepada  Kerapatan Adat Nagari Lubuk Alung. Hal ini  menyebabkan  Pasar  

Nagari  Lubuk  Alung  merupakan  pasar  nagari  yang  mencakup  kebutuhan 

masyarakat di Kecamatan  Lubuk  Alung. 

Pada tahun 2010 pasar Lubuk Alung pernah terbakar, sebanyak 280 

petak toko yang  hangus terbakar  kerugian yang dialami para pedagang 

ditaksir sekitar Rp 600 juta  (7/02/2010/Rus Akbar /news.okezone.com). Hal 

ini membuat pedagang terpaksa berdagang dengan apa adanya. Pasca 

kebakaran tersebut dibangunlah pasar baru untuk menunjang aktifitas 

perekonomian masyarakat. Namun setelah dibangun, pedagang justru tidak 

pindah ke pasar baru tersebut. Hal ini menyebabkan pasar baru menjadi 

terbengkalai, bangunannya pun tidak terawat dengan baik. Kios-kios yang ada 

di dalam pasar baru masih banyak yang belum ditempati. 
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Apabila terjadi hujan kondisi di pasar lama Lubuk Alung menjadi 

becek, sehingga menyulitkan pembeli untuk berbelanja. Pengelolaan sampah 

yang kurang baik  sehingga membuat kondisi pasar yang kurang bersih dan 

menimbulkan bau yang tidak sedap.  

Pembangunan yang dilakukan oleh stakeholder tentu sesuai dengan 

tujuan undang-undang yang ada yaitu menciptakan suasana yang tertib, aman, 

bersih dan sehat. Maka dibangun pasar tradisional yang baru agar bisa 

mencakup aspek-aspek tersebut. Peran pemerintah dan stakeholder sebagai 

pengelola dan pemegang kebijakan atas terkait baik produsen, pemasok, 

pedagang, pembeli dan lembaga yang terkait harus segara menemukan solusi 

yang tepat agar permasalahan tersebut bisa diselesaikan tanpa merugikan 

pihak tertentu. Berdasarkan program tersebut  pedangang, maupun pembeli 

hendaknya dapat memanfaatkan pasar baru tersebut agar pasar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya, yaitu sebagai penunjang perekonomian 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut dengan judul “Faktor-Faktor 

Penyebab Pedagang Bertahan di Pasar Lama Kecamatan Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman”. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka fokus penelitian ini diarahkan 

pada faktor-faktor penyebab pedagang bertahan di pasar lama Lubuk Alung. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan : 

1. Apakah faktor-faktor penyebab pedagang bertahan di pasar lama Lubuk  

Alung? 

2. Bagaimana sikap pedagang dan pembeli terhadap pasar baru yang telah 

di bangun di Kecamatan Lubuk Alung? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan, menganalisis dan 

membahas tentang : 

1.  Faktor-faktor penyebab pedagang bertahan di pasar lama Lubuk  Alung. 

2.  Sikap pedagang dan pembeli terhadap pasar baru yang telah di bangun di 

Kecamatan Lubuk Alung. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk menyelesaikan studi Srtata Satu (S1) di program studi Pendidikan 

Geografi Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk pemerintah Kecamatan Lubuk Alung, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan masukan atau pertimbangan untuk melakukan revitalisasi 

pasar serta pengembangan wilayah. 

3. Bagi daerah-daerah lain yang mempunyai wilayah pasar, hasil penelitian 

ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk pengembangan dan 

pengelolaan wilayah pasar tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan dilapangan melalui observasi dan 

wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan faktor-faktor penyebab 

pedagang bertahan di pasar lama Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang 

Pariaman sebagai berikut.   

1. Faktor yang berkaitan langsung (locational factors) dan tidak langsung 

(non-locational factors). 

a. Faktor Langsung 

1) Lokasi, jarak antara rumah pedagang dengan pasar lama 

Kecamatan Lubuk Alung cukup dekat dan mudah di jangkau, jarak 

rata-rata ≤ 3 Km.  

2) Transportasi yang digunakan adalah kendaraan sepeda motor, 

namun ada juga yang menggunakan angkutan umum atau jalan 

kaki. 

3) Harga sewa kios yang terjangkau oleh pedagang sekitar Rp 500.000 

– Rp 1.500.000 pertahun. 

4) Rata-rata pendapatan pedagang berkisar Rp 500.000 – Rp 

1.000.000 perhari. 

b. Faktor Tidak Langsung 

1) Kebijakan, tidak ada ketegasan dari pengelola pasar secara resmi 

untuk memindahkan pedagang dari pasar lama kepasar baru.
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2) Hubungan sosial kemasyarakatan pedagang dengan lingkungan 

sekitar di pasar lama sudah terjalin dengan baik, ini dibuktikan 

dengan adanya ikatan antar pedagang yaitu IKAPILA (Ikatan 

Pedagang Pasar Lubuk Alung. 

2. Sikap pedagang dan pembeli pada umumnya mengatakan tidak setuju, 

karena status penempatan pedagang di pasar baru belum jelas, pedagang 

sudah merasa nyaman di pasar lama karena rata-rata mereka berdagang 

sudah bertahun-tahun, biaya sewa yang mahal, kurangnya minat pembeli, 

dan kalah saing dengan grosir.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukaan di atas 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

a. Pengelola pasar dan pedagang hendaknya melakukan musyawarah 

untuk menjaring aspirasi dan mencari solusi agar kebijakan  relokasi 

dapat tercapai dan terlaksana dalam mewujudkan kenyamanan dan 

kemajuan pasar. 

b. Kemudian memberikan sosialisasi kepada pedagang agar ada 

kejelasan status dari pasar baru yang telah dibangun. 
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